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ABSTRAK 

 

Penelitian berjudul “Analisis Pertimbangan Hakim Terhadap Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana yang Dilakukan oleh Penderita Skizofrenia Paranoid 

(Studi Putusan Nomor 150/Pid.B/2024/PN Jkt.Brt)” ini bertujuan untuk mengetahui 

pertimbangan hakim dalam menilai pertanggungjawaban pidana terdakwa yang 

menderita skizofrenia paranoid dalam kasus pembunuhan berencana, serta menilai 

kesesuaian pemidanaan terhadap terdakwa dengan prinsip pertanggungjawaban 

pidana. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

yuridis normatif dan spesifikasi deskriptif analitis. Objek penelitian meliputi 

Putusan Nomor 150/Pid.B/2024/Pn Jkt.Brt beserta dokumen persidangan, termasuk 

keterangan saksi, pendapat ahli psikiatri, barang bukti, dan pengakuan terdakwa. 

Analisis difokuskan pada penerapan ketentuan KUHP, asas-asas hukum pidana, dan 

fakta hukum di persidangan. Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap 

peraturan perundang-undangan, literatur, putusan pengadilan terkait dan juga 

wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Hakim dalam Putusan Nomor 

150/Pid.B/2024/PN Jkt.Brt menilai seluruh unsur Pasal 340 KUHP telah terpenuhi. 

Diagnosis skizofrenia paranoid dianggap muncul setelah peristiwa pembunuhan 

terjadi, sehingga pada saat kejadian terdakwa dinilai sadar dan mampu 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Pertimbangan hakim didasarkan pada 

adanya persiapan matang, pemilihan waktu dan tempat, serta pelaksanaan yang 

terencana yang mencerminkan kesengajaan dan kehendak bebas.  

Dengan berpegang pada asas geen straf zonder schuld, hakim menolak penerapan 

Pasal 44 KUHP. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat visum et 

repertum psychiatricum dan keterangan ahli yang menunjukkan indikasi gangguan 

jiwa, pertimbangan medis tersebut belum dijadikan landasan utama. Hal ini 

mencerminkan kecenderungan praktik peradilan yang masih memposisikan bukti 

medis sebagai faktor pelengkap, bukan sebagai dasar substantif dalam menilai 

pertanggungjawaban pidana. 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Pembunuhan Berencana, Skizofrenia 

Paranoid, Pertanggungjawaban Pidana, Pasal 44 KUHP, Visum Et Repertum 

Psychiatricum. 

 

  


